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Perkembangan teknologi telah mengubah cara penyebaran komik di Indonesia. Saat ini internet dan media
sosial menjadi salah satu media utama penyebaran komik. Salah satu media yang menjadi pilihan tempat
menyebarkan dan membaca komik adalah Webtoon. Tulisan ini bermaksud menganalisis wacana homo
seksualitas dan maskulinitas yang terdapat dalam komik No Homo karya Apitnobaka yang diterbikan da-
lam Webtoon. Menggunakan pemahaman Foucault dan Bartkly tentang panoptikon dan gender hasil kajian
menunjukkan bahwa pembicaraan masyarakat (gosip) merupakan alat utama dalam pengonstruksian gender
di masyarakat. Gosip berperan sebagai pengawas perilaku seperti apa yang boleh dilakukan laki-laki dan
sebaliknya. Gosip berperan sebagai panoptikon dalam mengawasi pelanggengan konstruksi maskulinitas di
masyarakat. Selain itu, ditemukan juga salah satu penanda maskulinitas ideal di masyarakat yaitu, laki-la-
ki harus menjadi seorang alfa dan tidak bergantung pada orang lain. Jika seorang laki-laki tidak mampu
memenuhi hal tersebut dirinya akan digolongkan bukan laki-laki ideal. Dalam komik No Homo dipandang
memiliki orientasi seksual lain yaitu homoseksual yang dianggap tabu dalam masyarakat. Selain itu, komik
No Homo merefleksikan dan melanggengkan anggapan bahwa orientasi seksual yang bukan hetero seperti
homo seksual bukanlah berasal dari Indonesia. Hal itu dipandang sebagai bagian dari budaya Barat.

Kata kunci : komik, homoseksual, maskulinitas, panoptikon, laki-laki

To Be Manly : Masculinity In Webtoon Online Comics Indonesia

Technological developments have changed the way in which comics are circulated and distributed through-
out Indonesia. Currently the internet and social media have become the primary media for the distribution
of comics. One of the media that has been chosen for circulation, distribution and consumption of comics
is Webtoon. This paper intends to analyze discourse in subjects such as homosexuality and masculinity as
can be observed in Apitnobaka’s No Homo comic as published on Webtoon. Using Foucault’s and Bartkly’s
understanding of the panopticon and the gender; this study suggests that community talk (gossip) plays a ma-
jor role in gender-building in society. Gossip serves as a supervisory behaviour that shapes gender norms in
society i.e., what is considered as acceptable behaviour by a male or vice versa. Gossip serves as a panopticon
in overseeing the construction of masculinity in consumer society. Moreover, it can be observed that one of
the markers of ideal masculinity in the community is that a male must be an alpha and does not rely on the
others can be found within this comic. If a male does not capably fulfil these terms, he will consequently be
classified a as non-ideal man by consumer society. In No Homo comics, the male is portrayed as being of ho-
mosexual orientation and it is considered as taboo in society. In addition, No Homo comics reflect upon and
perpetuate the assumption that sexual orientation other than heterosexual such as a homosexual is apart from
Indonesian heteronormative culture. However, it is viewed as being a symptom of western culture.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dan penyebaran karya seni di Indo-
nesia tidak dapat dilepaskan dari keberadaan media
massa. Selain penerbit konvensional, media mas-
sa menjadi salah satu wadah para seniman untuk
mengekspresikan dan menyebarluaskan karya. Hal
ini juga berlaku pada seni komik. Salah satu cikal
bakal komik Indonesia, Put On, diterbitkan dalam
koran yang dikelola oleh para Cina peranakan yaitu
Sin Po ketika era kolonial (Bonneff, 1998).

Hubungan erat antara seniman komik dan media mas-
sa berlanjut hingga era kemerdekaan. Banyak para
seniman komik memilih terlebih dahulu menerbitkan
karyanya dalam media massa sebelum diterbitkan
menjadi buku. Sama seperti karya sastra, komik yang
diterbitkan dalam media massa dapat menjadi sarana
komikus untuk mengenalkan karyanya kepada pasar
dan meraih popularitas. Beberapa komik muncul se-
tiap hari dalam lembaran koran tetapi banyak di an-
taranya muncul pada lembaran akhir pekan bersama
berita seni yang lain.

Saat ini melalui perkembangan teknologi yang se-
makin massif menyebabkan medium penyebaran
komik menjadi makin meluas. Para komikus tidak
hanya dapat memanfaatkan penerbitan konvension-
al, seperti penerbit cetak dan koran, tetapi juga dapat
menggunakan media digital sebagai saluran ekspresi
karya. Salah satu media digital yang populer dijad-
ikan tempat menerbitkan komik adalah LINE Web-
toon. Line Webtoon merupakan salah satu platform
penerbitan digital yang dapat diakses baik melalui
web maupun telepon seluler secara daring (dalam
jaringan). Menariknya, media ini tidak hanya mem-
fokuskan diri pada penerbitan komikus profesional
tetapi juga pada mereka yang baru berkecimpung da-
lam dunia komik.

Dirilis pada tahun 2015 Indonesia menjadi salah satu
pembaca Webtoon terbesar di dunia (Agnes, 2016).
Selain itu, keberadaan aplikasi ini telah mengubah
cara membaca komik di Indonesia. Para pembaca
kini dapat membaca komik melalui aplikasi yang
terdapat di dalam telepon selulernya. Jika sebelum-
nya membaca komik memerlukan intensitas khusus
dari pembacanya, seperti sengaja membeli komik
atau membaca pada momen tertentu, melalui aplika-
si Webtoon pembaca dapat membaca komik terbaru
kapan saja dan di mana saja. Selain itu, jika sebelum-
nya pembaca harus menunggu kelanjutan seri terbaru
dari penerbit, saat ini pembaca cukup duduk dengan
tenang karena aplikasi Webtoon akan memberi infor-
masi ke dalam telepon seluler tentang kemunculan
komik seri terbaru setiap minggu.
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Hingga saat ini ada sekitar 36 judul karya webtoon-
ist (komikus webtoon) Indonesia yang dibaca dengan
setia oleh jutaan orang (Agnes, 2016). Setidaknya
ada sekitar 3 juta pengguna yang membaca Webtoon
setiap bulan dan telah diunduh 1,5 juta kali melalui
aplikasi seluler (Marketeers Editor, 2015). Karya-
karya para komikus Indonesia di Webtoon ini memi-
liki beragam genre baik komedi, romance, tantasi,
sci-fi maupun horor. Walaupun begitu, genre komik
yang paling banyak diminati pembaca Indonesia ada-
lah romance dan komedi. Salah satu komik kome-
di menarik yang muncul di Webtoon adalah komik
yang berjudul No Homo karya Apitnobaka Komik No
Homo menceritakan persahabatan dua orang laki-laki
bernama Brian dan Ditya yang demikian erat. Oleh
karena itu, dua orang ini dipandang memiliki orien-
tasi seksual non-hetero karena sering menghabiskan
waktu bersama. Padahal Brian dan Ditya sendiri bu-
kan penyuka sesama jenis (homo seksual). Komik
ini menjadi menarik karena mengusung tema yang
masih dianggap tabu dalam masyarakat Indonesia
yaitu permasalahan homoseksualitas dan konstruksi
gender dalam masyarakat. Oleh karena itu, tulisan ini
bermaksud melakukan analisis terhadap konstruksi
gender dan stereotipe homoseksualitas di masyarakat
yang terefleksikan dalam komik No Homo karya Apit-
nobaka. Selain itu, dibandingkan yang lain komik No
Homo memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. Pe-
langgan komik ini mencapai /.926.000 dengan rating
8.93. Apitnobaka juga merupakan salah satu komikus
yang berasal dari Indonesia yang mampu bersaing
dengan komikus luar negeri yang ada di Webtoon.

Dalam konteks industri komik Amerika, Palmer-Me-
hhta & Hay (2005) mengemukakan bahwa masih
sedikit para akademisi yang membahas permasalah-
an seksualitas dalam komik, khususnya yang terkait
dengan maskulinitas. Di Indonesia, analisis antara
seksualitas, gender, dan komik masih belum banyak
dilakukan. Terbaru adalah analisis yang dilakukan
oleh Wibowo (2015) dalam buku Si Jampang Jago
Betawi; Kajian Tokoh dalam Komik Ganes TH yang
membahas maskulinitas dalam karya-karya Ganes
TH. Oleh karena itu, tulisan ini diharapkan dapat
memenuhi ruang kosong dalam kajian komik di In-
donesia khususnya yang berkaitan antara gender dan
seksualitas. Berikutnya akan dipaparkan mengenai
metode dan landasan teori penelitian.

METODE

Perkembangan kajian gender dan studi kultural tel-
ah memberikan gambaran bagaimana sistem gender
dan keberadaan kaum minoritas dalam masyarakat
terrefleksikan dalam komik. Hal ini misalnya dapat
dilihat melalui penelitian yang dilakukan oleh Glas-
cock & Preston-schreck (2004) yang menganalisis
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komik-komik yang muncul dalam media massa di
Amerika. Dari 1077 karakter yang muncul dari sam-
pel komik 61 persen merupakan karakter laki-la-
ki, 28% merupakan karakter perempuan, dan 11%
merupakan karakter binatang. Walaupun terdapat
peningkatan kemunculan jumlah karakter perem-
puan menurut Glascock dan Preston-Schreck just-
ru terjadi pengabadian stereotip gender perempuan.
Hal tersebut dapat dilihat pada karakter perempuan
yang masih berada di bawah bayang-bayang laki-laki
(pelengkap penceritaan), kemunculan tokoh perem-
puan yang hanya terbatas sebagai pekerja domestik
dan pengasuh anak, hingga ketidakmampuan perem-
puan untuk menjaga dirinya sendiri.

Billman (2006) mengemukakan bahwa salah satu
penanda penting konstruksi hegemoni tersebut ada-
lah tubuh. Menurutnya tubuh tidak lagi menjadi si-
tus pembuatan budaya tetapi tubuh menjadi tempat
budaya tersebut diterapkan. Hal ini misalnya dapat
dilihat pada kasus banyaknya lelaki gay yang berhas-
rat untuk memiliki tubuh atletis dan berotot. Bilman
memaparkan pada tahun 60-70-an lelaki gay dikarak-
teristikan sebagai sosok ramping, bertingkah laku
seperti perempuan, dan tidak berotot. Tetapi karena
pada tahun 1980-an berkembang penyakit AIDS dan
dikonstruksikan bahwa para penderitanya yang bera-
khir dengan kematian digambarkan memiliki karak-
teristik yang sama dengan lelaki gay sebelumnya,
lelaki gay pada akhirmya berusaha untuk mengubah
citranya dengan pergi ke gym dan mengubah bentuk
tubuhnya menjadi atletis dan berotot. Bilman melihat
bahwa perubahan karakterisasi tubuh ini tidak hanya
disebabkan adanya penyakit Aids tetapi juga adanya
hegemoni kultur maskulin dalam masyarakat. Saat
ini masyarakat menganggap bahwa yang dianggap
sebagai laki-laki sejati adalah mereka yang memiliki
tubuh ateltis dan berotot yang diidentikkan dengan
kekuatan dan kejantanan. Karena para lelaki gay ini
tidak dapat melawan peran gender yang disyaratkan
masyarakat yang telah berkembang sebelumnya,
pada akhirnya mereka berusaha untuk memenuhi
penanda-penanda kelaki-lakian agar dapat diterima
masyarakat.

Dalam dunia komik, usaha untuk melawan hege-
moni seksualitas juga dilakukan. Pada tahun 2002
Marvels Comic Group mengeluarkan komik berjudul
the Rawhid’s Kid yang didalamnya memiliki karak-
kter pahlawan gay. Walaupun bukan yang pertama,
menurut Lendrum (2005) penerbitan ini telah mem-
berikan dampak yang signifikan dalam wacana sek-
sualitas lain di masyarakat. Kajian Palmer-Mehhta
& Hay (2005) yang menganalisis tema homoseksual-
itas pada komik Green Lantern menunjukkan bahwa
permasalahan seksualitas dalam komik menarik di-
kaji karena memiliki relasi dan tarik-ulur kekuasaan
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antara wacana dominan dan minoritas yang terdapat
dalam masyarakat. Dari kajian yang dilakukan kita
dapat melihat apa yang sebenarnya dikonstruksikan,
wacana apa yang dominan, dan nilai-nilai apa yang
diusung dalam sebuah masyarakat akan dapat diketa-
hui.

Kajian yang dilakukan dalam tulisan ini me-
nitikberatkan pada unsur bahasa naratif yang men-
yokong penceritaan komik No Homo karya Apit-
nobaka. Walaupun demikian, tulisan ini tentu tidak
akan mengesampingkan unsur visual yang terdapat
dalam komik. Dalam konteks komik Indonesia, salah
satu kajian bahasa naratif komik yang menarik tel-
ah dilakukan oleh Bonneff (1998). Bonnef mengkaji
unsur bahasa naratif dalam komik silat, remaja, dan
humor Indonesia yang dalam simpulannya bahwa
bahasa Indonesia Jakarta paling banyak mendomina-
si ragam bahasa komik di Indonesia. Hal ini mere-
fleksikan bahwa Jakarta merupakan pusat imajina-
si hasrat terpendam masyarakat Indonesia. Davis
(2013) juga pernah melakukan analisis bahasa naratif
dalam komik-komik superheroes. Hasil kajiannya
menunjukkan meskipun terdapat unsur seksisme da-
lam visual komik, seksime bahasa tidak ditemukan
dalam penggunaan superheroes baik laki-laki mau-
pun perempuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu sumbangan paling penting Foucault dalam
perkembangan kajian kebudayaan adalah soal kekua-
saan. Kekuasaan bagi Foucault tidak hanya terbatas
pada negara/raja terhadap rakyatnya. Baginya kekua-
saan tidak hanya bersifat vertikal dari atas ke bawah
tetapi menyebar ke berbagai sendi kehidupan. Dover
(2016) memaparkan bahwa salah satu aspek penting
yang dikemukakan oleh Foucault adalah mengenai
kontrol individu. Menggunakan ide bangunan Pan-
optikon yang dikemukakan oleh Jeremy Bentham,
menurut Foucault (1995) kekuasaan dalam dunia
modern bersifat kasat mata. Setiap orang dipaksa un-
tuk selalu merasa diawasi sehingga selalu berusaha
untuk mengoreksi diri agar sesuai dengan standar
norma masyarakat. Kontrol individu ini dikuatkan
dengan adanya wacana-wacana ideal yang terdapat
dalam masyarakat.

Dalam konteks kajian perempuan, Bartky (2013)
mengemukakan bahwa setidaknya ada tiga hal
yang selalu membuat perempuan merasa di-
awasi dan dipaksa untuk selalu menyesuaikan
keberadaannya dengan standar masyarakat, ter-
utama yang berkaitan dengan tubuh ideal per-
empuan. Hal ini dilakukan misalnya melalui
penyebaran wacana diet yang mengidealkan tu-
buh perempuan dengan gambaran ramping, be-
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Gambar 1. Panoptikon Muncul Melalui Pembicaraan (Gosip)
yang dilakukan Masyarakat

rat badan kecil, berpayudara besar, dan lain-lain.
Selain itu, menurut Bartky perempuan diawasi
terus menerus untuk menjaga bahasa tubuhnya
dibandingkan laki-laki. Terdapat berbagai laran-
gan yang harus dipatuhi perempuan misalnya
aturan mengenai cara berjalan, berbicara, atau-
pun yang lainnya. Jika para perempuan tidak
memenuhi wacana ideal ini, perempuan tersebut
akan dikategorikan bukan sebagai perempuan
ideal tetapi digolongkan sebagai sosok yang /i-
yan.

Pada teks komik No Homo pengawasan atau Panop-
tikon ini muncul melalui pembicaraan (gosip) mas-
yarakat mengenai apa yang harus dilakukan oleh
seorang laki-laki agar dapat dikategorikan sebagai
pria sejati/ideal. Hal ini misalnya dapat dilihat pada
gambar 1.

Dari teks di atas dapat dilihat bahwa pembicaraan
masyarakat menjadi alat untuk mengontrol individu,
khususnya laki-laki. Dalam teks tersebut terlihat bah-
wa dalam masyarakat patriarkis terdapat beberapa
hal menandakan seorang laki-laki dapat digolongkan
sebagai sosok yang ideal. Pertama, seorang laki-laki
harus menjadi seorang alfa. Hal ini dapat dilihat pada
ungkapan “Kalian kemana-mana bareng terus, huh?”
Kenapa emangnya? Ga boleh”. Kutipan tersebut men-
gandaikan bahwa seorang laki-laki ideal tidak boleh
bergantung pada laki-laki lain. Connel, sebagaima-
na dikutip oleh Feasey (2008:2) memaparkan bah-
wa dalam masyarakat terdapat sebuah maskulinitas
yang menghegemoni. Maskulinitas tersebut diang-
gap sebagai preferensi utama setiap laki-laki untuk
bersikap dan berperilaku yang ditandai oleh beberapa
hal di antaranya heteroseksual, kompetititf, individu-
alis, bersikap agresif, dan lain-lain. Penanda-penanda
tersebut dikonstruksikan untuk membedakan posisi
laki-laki dan perempuan dalam masyarakat.

Hal ini terbukti dengan kutipan selanjutnya dalam
komik ketika tokoh Ditya memberikan pertanyaan:
“napa sih? elo cewek-cewek juga pada rame kalo ke
WC.” Kutipan tersebut menunjukkan adanya oposisi
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Gambar 2. Angapan Homo yang Tersebar di Masyarakat

biner antara perilaku laki-laki dan perempuan. La-
ki-laki diidealkan untuk berperilaku individualistis
dan perempuan berperilaku komunal. Pemahaman
ini diturunkan dari anggapan bahwa laki-laki adalah
sosok yang kuat, agresif, dan kompetitif sehingga
tidak memerlukan keberadaan orang lain. Adapun
perempuan dipandang sebagai sosok yang lemah,
pendiam, dan tidak kompetitif sehingga selalu me-
merlukan perlindungan dari orang lain. Jika ada
seorang laki-laki yang justru bersikap sebaliknya
maka dirinya dianggap telah melakukan transgresi
atau pelanggaran. Hal ini berakibat laki-laki terse-
but akan dipandang sebagai bukan laki-laki sejati.
Dalam konteks komik No Homo kebiasaan tokoh
Brian dan Ditya untuk selalu bersama-sama telah
mengundang anggapan masyarakat bahwa mere-
ka berdua adalah seorang homoseksualitas. Hal ini
dapat dilihat pada kutipan gambar 2.

Dalam masyarakat yang menjunjung tinggi hetero-
seksualitas sebagai orientasi seksual utama, angga-
pan homoseksualitas merupakan pelanggaran berat.
Sharma (2009) menyebutkan bahwa dalam pola
pikir normativitas yang menempatkan heteroseksu-
alitas sebagai hal utama setiap gagasan, ide, ataupun
hal lain yang dianggap berbeda dengan nilai utama
akan jatuh pada penghakiman dan kesalahan. Hal ini
disebabkan dalam masyarakat tersebut hanya memi-
liki dua pola pikir utama yaitu pola pikir sesuatu hal
yang normatif (baik menurut norma) dan bukan nor-
matif (tidak baik menurut norma). Pola pikir terse-
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rduaaan nulu

angan anklnh
oran, dcns alo jadi
..uE - ane

Gambar 3
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Gambar 4

but dapat dilihat pada kutipan gambar 3.

Dari kutipan gambar 3 dapat dilihat bahwa sebenarn-
ya terdapat penolakan dari tokoh utama untuk di-
golongkan sebagai seorang homoseksualitas. Selain
karena tokoh utama merasa dirinya bukan seorang
penyuka sesama jenis, penolakan tersebut disebab-
kan pola pikir normatif yang muncul di sekitar tokoh
yang memosisikan bahwa heteroseksual merupakan
orientasi seksual utama dan paling baik. Hal ini dapat
dilihat pada kutipan gambar 4 yang mengemukakan
bahwa heteroseksual merupakan yang paling baik
atau berada “di jalan yang lurus.”

Namun demikian, ada sesuatu hal menarik yang
dikemukakan oleh kutipan gambar 3. Di dalam teks
disebutkan bahwa laki-laki ganteng berdua diang-
gap sebagai Homo. Tokoh Brian dan Ditya yang di-
golongkan oleh lingkungan sebagai laki-laki ganteng
dikategorikan sebagai homo. Namun ketika Ditya
(yang dianggap ganteng) dan temannya (yang di-
anggap tidak ganteng) justru tidak dipandang homo.
Dari hal ini terdapat perbedaan perlakukan terhadap
laki-laki seolah-olah hanya laki-laki yang dianggap
gantenglah yang dianggap homo. Bilman (2006)
mengemukakan di Barat terdapat anggapan bahwa
homoseksualitas haruslah memiliki tubuh yang atle-
tis. Namun, dalam konteks komik No Homo penanda
tersebut dapat ditambah dengan kondisi paras yang
tampan.

Hal ini menjadi menarik apabila melihat latar be-
lakang kedua tokoh utama. Baik Ditya maupun Brian
digolongkan sebagai bagian dari kelas menengah-atas.
Mereka memiliki pendidikan yang cukup tinggi dan
dapat mengakses gaya hidup kelas menengah pada
umumnya seperti menggunakan peranti teknolo-
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gi ataupun makan di kafe. Mengacu pada Murtagh
(2011) mayoritas representasi filmis dan literer men-
genai posisi subjek gay umumnya ditempatkan dalam
seting kelompok kelas atas, yang kemudian mem-
perkuat sterotipe bahwa gay Indonesia berasal dari
kaum elite. Menurut Murtagh hal ini disebabkan
karena pemahaman gay bagi masyarakat Indonesia
diperoleh dari media massa yang merepetisi stereo-
tipe bahwa mereka yang memiliki orientasi seksual
gay adalah kelompok elite yang lebih jauh lagi bah-
wa elit (kurang lebih) sama dengan Barat. Pola ini
terjadi juga pada komik No Homo yang menggam-
barkan Brian sebagai sosok asing, bukan Indonesia
(gambar 5).

Komik No Homo mungkin secara tidak sadar telah
melakukan repetisi pelanggengan stereotipe bahwa
mereka yang memiliki orientasi seksual gay biasanya
berasal dari Barat. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Harding (2008) dan Parker (2014) menunjukkan
terdapat sebuah moral panic di kalangan masyarakat
Indonesia yang menganggap bahwa kehidupan seksu-
al masyarakat Indonesia terancam oleh invansi Barat.
Barat yang dipandang lebih permisif dalam masalah
seksual dianggap dapat menciptakan degradasi moral
kaum muda Indonesia. Hal ini saya argumentasikan
pada akhirnya juga berimplikasi munculnya angapan
bahwa orientasi seksual gay berasal dari Barat yang
secara tidak sadar terefleksikan dalam komik No
Homo melalui tokoh Bryan.

Selain pengulangan stereotipe bahwa mereka yang
gay biasanya berasal dari Barat, repetisi yang muncul
adalah mereka yang dianggap gay biasanya memiliki
permasalahan keluarga. Murtagh (2006) mengemu-
kakan bahwa gambaran kehidupan tokoh-tokoh yang
dianggap gay dalam dunia literer Indonesia cend-
erung tidak baik. Mereka biasanya memiliki permas-
alahan yang menyebabkan para tokoh pada akhirnya
memiliki orientasi seksual berbeda. Dalam komik No
Homo hal ini dialami oleh tokoh Ditya yang kedua
orang tuanya bercerai sehingga Ditya tidak merasa
dekat dengan ayahnya (gambar 6).



Asep Wawan Jatnikal & Ferry Fauzi Hermawan ( Menjadi Lelaki Sejati...)

Ma, ago papa
ninggalin Ki+a Karena
Di+ya dape+ nilal S di

wmatematika, Ma?

apa karena
Di+ya ga bisa per-

Kalian kaga yang
papa minta?

1o +au cepet ato
lamba+ o harus

angka+ +elpon 1+u
juga kan, Di+7

Kadang, dua orang
dewasa yang saling cinta T8
bisa pisah kalau udah gak

cocok lagl, Di+ya paham?

SIMPULAN

Dari pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa pem-
bicaraan masyarakat (gosip) merupakan alat utama
dalam pengonstruksian gender di masyarakat. Go-
sip berperan sebagai pengawas perilaku seperti apa
yang boleh dilakukan laki-laki dan sebaliknya. Gosip
berperan sebagai panoptikon dalam mengawasi pe-
langgengan konstruksi maskulinitas di masyarakat.
Selain itu, ditemukan juga salah satu penanda ma-
skulinitas ideal di masyarakat yaitu, laki-laki harus
menjadi seorang alfa dan tidak bergantung pada
orang lain. Jika seorang laki-laki tidak mampu me-
menuhi hal tersebut dirinya akan digolongkan bukan
laki-laki ideal. Dalam komik No Homo dipandang
memiliki orientasi seksual lain yaitu homoseksual
yang dianggap tabu dalam masyarakat. Selain itu,
komik No Homo merefleksikan dan melanggengkan
anggapan bahwa orientasi seksual yang bukan hetero
seperti homoseksual bukanlah berasal dari Indonesia.
Hal itu dipandang sebagai bagian dari budaya Barat.
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